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FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI MINAT BELI DAN 

KEPUTUSAN PEMBELIAN PRODUK BAGI KONSUMEN KOSMETIK 

HALAL DI JAWA TENGAH DAN YOGYAKARTA 
 

Abstrak 

Penduduk Negara Indonesia mayoritas beraga Islam. Seiring 

berkembangnya zaman, produk yang beredar dipasaran sangat 

beragam. Akan tetapi, banyak produk yang tidak diketahui jaminan 

kehalalannya. Sebagai umat muslim, sudah kewajiban untuk 

mengkonsumsi produk yang halal. Produk halal tak hanya dalam 

persoalan mengkonsumsi makanan, tetapi penggunaan produk-produk 

lainnya seperti kosmetik pun juga harus terjamin kehalalannya. Tujuan 

penelitian ini adalah menganalisis faktor yang berpengaruh pada minat 

beli dan keputusan beli konsumen terhadap kosmetik halal. Penelitian 

ini menggunakan metode SEM (Structural Equation Modeling) dalam 

melakukan analisis pengaruh dan hubungan antar variabel, dengan alat 

pegolahan data software AMOS (Analysis of Moment Stucture). Hasil 

penelitian menyatakan faktor yang paling unggul terhadap variabel 

minat beli adalah citra merek dengan nilai total effect sebesar 1,492. 

Sedangkan, faktor yang paling unggul terhadap variabel keputusan 

pembelian adalah kepedulian dengan nilai total effect sebesar 2.378. 

Kata Kunci : Kosmetik, Halal, Minat Beli, Keputusan Beli, SEM 

(Structural Equation Modeling) 
 

Abstrack 

Indonesia is a country that has the Moslem majority population. Along 

with the times, the products on the market are very diverse. However, 

many product do not have known halal guarantes. As a Moslem, it is 

an obligation to consume halal products. Halal products are not only a 

matter of food comsumtion, but the use of other product such a 

cosmetics must also be guaranteed halal. Therefore, this study aims to 

analyze the effect of halal products. The method is the SEM (Stuctural 

Equation Modeling) to analyze the effect and relationships between 

variables, using AMOS (Analysis of Moment Structure) software. The 

result of this study indicate that the most superior factor influencing 

the purchase interest variable is brand image with a total effect value of 

1,492. Meanwhile, the most significant factor influencing the purchase 

decision variable is awareness with a total effect value of 2,378. 

Keywords : Cosmetics, Halal, Purchase Interest, Purchasing 

Decisions, SEM (Structural Equation Modeling) 



2 

 

1. PENDAHULUAN 

 Penduduk Negara Indonesia mayoritas beragama Islam.  Menurut Badan 

Pusat Satistik, data sensus penduduk tahun 2010, penduduk yang beragama Islam 

sebesar 85,1 % dari 237.641.326. Di era globalisasi ini, kita dimudahkan dalam 

mendapatkan produk yang diinginkan bahkan produk asing sekalipun yang tidak 

kita ketahui jaminan kehalalannya. Maka dari itu, sebagai negara dengan 

mayoritas penduduknya muslim, jaminan kehalalan suatu produk sangatlah 

penting dan perlu diperhatikan (Soraji dkk., 2017). Sebagai umat muslim, 

mengkonsumsi produk-produk halal adalah sebuah kewajiban (Asnawi, dkk., 

2018) dan memastikan bahwa produk lain yang digunakan memenuhi persyaratan 

halal berdasarkan hukum islam. Produk halal tak hanya dalam persoalan makanan 

saja namun, penggunaan produk-produk lainnya seperti kosmetik pun harus 

diperhatikan jaminan  kehalalannya. Sejalan dengan hukum Islam, umat muslim 

menginginkan produk yang bermanfaat, aman dan halal sehingga konsumen 

merasa tenang lahir dan batin saat menggunakan kosmetik (Farlina dkk., 2015). 

 Produk halal merupakan kebutuhan bagi umat muslim. Sehingga sebagai 

seorang muslim mempertimbangkan kandungan pada suatu produk dapat 

mempengaruhi keputusan pembelian produk kosmetik itu sendiri. Menurut hukum 

Islam, umat Islam wajib mengetahui semua proses, bahan baku, distribusi dan 

proses lainnya, pada produk yang akan digunakan untuk menjamin kehalalannya 

(Rahman, dkk., 2019). Produk halal merupakan produk tidak bertentangan dengan 

syariah, yaitu tidak menggunakan bahan yang dilarang dan berbahaya. Hal ini 

juga sangat penting untuk produk kosmetik dan produk perawatan yang akan 

digunakan. Sesungguhnya, kosmetik memiliki risiko pemakaian mengingat 

kandungan yang ada pada kosmetik menggunakan bahan kimia, meskipun efek 

yang diberikan tidak sama untuk setiap penggunanya (Hasibuan dkk, 2017). Efek 

negatif yang sering timbul adalah iritasi kulit berupa kemerahan, gatal, panas, 

bahkan terjadi pengelupasan kulit atau munculnya noda hitam dan penuaan dini. 

Maka, konsumen perlu berhari-hati untuk memperhatikan bahan dan kandungan 

produk kosmetik. Hal itu, bertujuan agar kosmetik yang digunakan aman untuk 

jangka waktu yang panjang. 
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Penelitian ini dilakukan untuk mengidentifikasi faktor yang berpengaruh pada 

minat beli dan keputusan beli konsumen terhadap kosmetik halal, menganalisis 

faktor yang paling dominan pengaruhnya terhadap minat beli dan keputusan beli 

konsumen serta menganalisis brand (merek) produk kosmetik halal yang banyak 

diminati dan digunakan oleh konsumen. Metode SEM (Structural Equation 

Modeling) digunakan dalam penelitian ini untuk mengolah data statistik dan 

menganalisis hubungan antar variabel. Alat pengolahan data yang digunakan 

adalah software AMOS (Analysis of Moment Structure) untuk mengestimasi dan 

menggambarkan model persamaan struktural (Rahman, dkk., 2019).  

2. METODE 

Penelitian ini dilakukan dengan sejumlah responden yang ada di Jawa Tengah 

dan daerah Yogyakarta yangmana responden tersebut diperolah dengan cara 

online. Data penelitian diperoleh dengan mengedarkan kuesioner melalui 

googleform dengan model skala likert. 

2.1 Variabel Penelitian 

Variabel yang berperan dalam perhitungan Structural Equation Modeling (SEM): 

Tabel 1. Variabel Penelitian 

 

2.2 Teknik Pengujian Data  

Teknik pengujian Structural Equation Modeling (SEM) dengan AMOS pada 

penelitian ini sebagai berikut (Divianjella, 2018): 

a. Uji Validitas 

Digunakan untuk memeriksa kebenaran variabel maupun indikator dalam 

penelitian. Nilai factor loading dari indikator pada semua variabel > 0.5, 

dinyatakan valid. 
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b. Uji Reabilitas 

Digunakan untuk memeriksa kuesioner yang akan digunakan. Apabila nilai 

construct reliability variabel > 0,7, dinyatakan reliabel. 

c. Menilai Identifikasi Model Struktural 

Analisis dalam Structural Equation Modeling (SEM) dilihat dari nilai df 

(degree of freedom) yang bernilai positif (+). Sehingga, analisa data dapat 

dilanjutkan ke tahap berikutnya. 

d. Evaluasi Model Struktural 

1) Uji Kecukupan Sampel  

Jumlah sampel yang ideal dengan menggunakan alat pengolahan data AMOS 

yaitu sebanyak 100 sampai 200 atau 5 kali dari estimasi parameter yang dipakai.  

2) Uji Normalitas 

Digunakan untuk memeriksa sebuah data untuk memastikan distribusinya. 

Apabila hasil critical ratio skewness value kranglebih 2,58, data dinyatakan 

normal. 

3) Asumsi Outliyers 

Outliyers adalah nilai data yang ekstrim yaitu terlalu tinggi atau terlalu rendah. 

Nilai outliyers dapat dilihat jika nilai p < 0.001, maka data tersebut harus 

dihilangkan. Namun, bila hasilnya tidak terdapat outliyers, analisis dapat 

dilanjutkan. 

4) Evaluasi Kriteria Goodness of Fit  

Dalam SEM, terdapat parameter fit index dalam mengukur ketepatan model. 

Berikut ini adalah fit index yang digunakan: 

Tabel 2. Kriteria Goodness of Fit 
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5) Uji Hipotesis 

Suatu tanggapan atau perkiraan peneliti yang belum diketahui kebenarannya 

adalah hipotesis. Hipotesis dalam penelitian diberi simbol (H0) yaitu hipotesis nol 

dan (H1) yaitu hipotesis alternative (Divianjella, 2018). 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Karakteristik Responden 

Berikut adalah data identitas responden yang ditunjukkan pada tabel 3. 

Tabel 3. Karakteristik Responden 
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3.2 Merek Produk Halal Pilihan Responden 

Berikut merupakan brand (merek) yang paling banyak dipilih dan dipakai oleh 

responden yang ditunjukkan pada tabel 4. 

Tabel 4. Merek Produk Halal yang digunakan Responden 

 

 Berdasarkan tabel 4, brand (merek) produk kosmetik halal yang banyak 

dipilih serta digunakan oleh responden yaitu Wardah dipilih oleh 151 orang dari 

200 orang reponden, Emina dipilih oleh 119 orang dari 200 orang responden, serta 

Make Over dan Viva masing-masing dipilih oleh 81 orang dari 200 orang 

responden. 

3.3 Analisis Kuantitatif 

a. Uji Validitas dan Uji Reabilitas 

Berikut merupakan uji validitas dan uji reabilitas yang dapat dilihat pada tabel 5. 

Tabel 5. Uji Validitas dan Uji Reabilitas 
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 Berdasarkan tabel 5, hasil dari uji validitas sebelum re-estimasi menunjukkan 

ada satu indikator dengan nilai  factor loading nya < 0,5 yaitu pada indikator KP6 

yaitu gaya hidup pada variabel keputusan pembelian sehingga variabel dinyatakan 

tidak valid. Oleh karena itu, harus dilakukan re-estimasi dengan menghilangkan 

KP6 dalam pengolahan data ulang. Sehingga, pada hasil sesudah re-estimasi 

semua indikator nilai factor loadingnya melebihi 0,5 dan semua indikator sudah 

valid. Sedangkan, untuk uji reabilitas menunjukkan bahwa nilai construct 

reliability pada variabel melebihi 0,7. Sehingga, semua variabel sudah reliabel, 

dan analisis dapat dilanjutkan. 

b. Identifikasi Model 

Berikut ini merupakan hasil degrees of freedom yang dapat dilihat pada tabel 6. 

Tabel 6. Computation of Degrees Freedom 

 

 Berdasarkan tabel 6, menunjukkan bahwa nilai df (degrees of freedom) 

sebesar 337. Hal ini mengindikasikan bahwa model memiliki nilai positif. 

Sehingga, analisis dapat dilanjutkan. 

c. Pengujian Asumsi SEM 

1) Ukuran Sampel 

 Sampel awal dalam pengolahan data adalah sebesar 200 sampel. Namun, 

karena kebutuhan pengolahan data sampel yang tersisa sebesar 117 sampel. 
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2) Uji Normalitas 

Pada uji normalitas, bila critical ratio skewness value dihasilkan kuranglebih 

2,58, data tergolong normal. Berikut hasil uji normalitas yang dapat dilihat pada 

tabel 7. 

Tabel 7. Uji Normalitas  Awal 

 

 Berdasarkan tabel 7, dihasilkan nilai critical ratio (CR) sebesar 13,91. Maka 

dari itu, untuk normalitas univariate pada penelitian ini dikatakan tidak normal 

karena nilai nya │c.r│kurtosis nya melebihi 2,58 dan nilai normalitas 

multivariatenya sebesar 13,91 dimana nilai tersebut lebih dari 2,58. Oleh karena 

itu, untuk mengatasi data tidak normal dapat dilakukan uji outliyer. 

3) Evaluasi Outliyer  

 Evaluasi outliyer dilakukan dengan menghapus nilai Mahalonobis d-square 

yang nilai p < 0.001 karena data tersebut termasuk dalam outliyer. Berikut 

merupakan evaluasi outliyer berdasar nilai mahalonobis yang dapat dilihat pada 

tabel 8. 

Tabel 8. Uji Outliyer Berdasar Nilai Mahalonobis 

 

 Berdasarkan tabel 8, menunjukkan bahwa data yang diberi warna kuning 

adalah data yang nilai p nya < 0.001 yaitu sebanyak 48 data. Maka data tersebut 

harus dihapus karena termasuk outliyer dan diuji kembali. Berikut ini merupakan 

hasil dari uji outliyer iterasi 1 dan iterasi 2, yang dapat dilihat pada tabel 9. 
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Tabel 9. Uji Outliyer Iterasi 1 dan Iterasi 2 

 

 Berdasarkan tabel 9, pada iterasi 1 menunjukkan bahwa data yang diberi 

warna kuning adalah data yang nilai p nya < 0.001 yaitu sebanyak 36 data. Maka 

data tersebut harus dihapus karena termasuk outliyer dan diuji kembali. 

Sedangkan, pada iterasi 2 tidak ada data yang nilai p nya < 0.001. Maka, data 

dinyatakan terbebas dari outliyer. Jumlah sampel yang tersisa sebesar 117. 

 Setelah melakukan uji outliyer beberapa kali dan dipastikan tidak ada data 

yang outliyers, maka perlu melihat hasil uji normalitas kembali karena hasil dari 

pengujian awal akan berubah. Berikut merupakan hasil uji normalitas setelah 

penghapusan outliyer, yang dapat dilihat pada tabel 10. 

Tabel 10. Uji Normalitas Setelah Penghapusan Outliyer 

 

 Berdasarkan tabel 10, menunjukkan bahwa untuk normalitas univariate pada 

penelitian ini dikatakan normal karena nilai skew dan kurtosis berada pada 

rentang ±2,58 dan nilai normalitas multivariatnya sebesar 2,432 dimana nilai 

tersebut kurang dari 2,58. 
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d. Menilai Kelayakan Model 

Berikut merupakan model struktural diagram dengan software AMOS 

1) Model Struktural Diagram Awal 

 

Gambar 1. Model Struktural Diagram         

Tabel 11. Hasil Uji Goodness of Fit Index pada Model Struktural Diagram Awal 

 

 Berdasarkan tabel 11, hasil pengujian pada model struktural diagram awal 

masih banyak data yang belum mencapai kriteria goodness of fit. Selain itu, pada 

gambar 1 terlihat bahwa pada indikator Keputusan Pembelian 6 (KP6) dihasilkan 

nilai sebesar 0.45. Hal ini berarti nilai KP6 tidak memenuhi pada uji reabilitas 

dimana nilai indikator dikatakan reliabel apabila > 0.5. Maka dari itu, indikator 

yang tidak reliabel harus dihapuskan. 
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2) Model Struktural Diagram Setelah Penghapusan Indikator 

 

Gambar 2 Model Struktural Diagram Setelah Penghapusan Indikator 

Tabel 12. Hasil Uji Goodness of Fit Index pada Model Struktural Diagram Setelah 

Penghapusan Indikator 

 

Berdasarkan tabel 12, hasil pengujian pada model struktural diagram setelah 

penghapusan indikator masih banyak data yang belum mencapai goodness of fit. 

Oleh karena itu, dilakukan modifikasi pada model agar mencapai nilai kriteria 

goodness of fit. 

Tabel 13. Modification Indices 

 



12 

 

 Berdasarkan tabel 13, modikasi model dilakukan dengan menghubungkan 

item yang memiliki nilai dari yang terbesar terlebih dahulu sampai model sudah 

mencapai goodness of fit. 

3) Model Struktural Diagram Setelah Modifikasi 

 

Gambar 3 Model Struktural Diagram Setelah Modifikasi 

Tabel 14. Hasil Uji Goodness of Fit Index pada Model Struktural Diagram Setelah    

Modifikasi 

 

Berdasarkan tabel 13, hasil dari pengujian model struktural diagram setelah 

modifikasi semua data yang sudah mencapai kriteria goodness of fit dan dikatakan 

baik. Maka dari itu, model persamaan struktural diterima dan analisis dapat 

dilanjutkan. 
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e. Uji Hipotesis 

 Uji hipotesis dilihat pada nilai critical ratio (CR), jika nilai diatas 2,58 dan 

nilai P dibawah 0.05, hipotesis akan diterima. Berikut merupakan hasil uji 

hipotesis yang ditunjukkan pada tabel 15. 

Tabel 15. Hasil Uji Hipotesis 

 

Berikut merupakan tabel direct effect, indirect effect dan total effect yang dapat 

dilihat pada tabel 16. 

Tabel 16. Direct Effect, Indeirect Effect dan Total Effect 

 

Berdasarkan tabel 16, dapat dilihat pada tabel direct effect merupakan 

besarnya pengaruh secara langsung yang terjadi antar variabel dan pada tabel 

indirect effect merupakan besarnya pengaruh secara tidak langsung yang terjadi 

antar variabel. Hasilnya dapat dilihat pada tabel total effect yang merupakan besar 

total atau keseluruhan pengaruh antar variabel yangmana pada variabel minat beli, 

variabel yang dominan adalah citra merek dengan total nilai 1.492. Sedangkan, 
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pada variabel keputusan pembelian, variabel yang dominan adalah kepedulian 

dengan total nilai 2.378 (Divianjella, 2018). Pada penelitian ini, responden tidak 

memperhatikan sertifikasi halal dan citra merek saat membeli sebuah kosmetik. 

Hasil penelitian ini seperti hasil dari penelitian terdahulu yaitu untuk variabel 

minat beli dipengaruhi oleh kepedulian (Dirgantara, 2016), kualitas (Ghassani, 

2017), sertifikasi halal (Bulan, 2016), citra merek (Kusnandar dkk., 2015) dan 

(Mirawati, 2019). Kemudian, untuk variabel keputusan beli dipengaruhi oleh 

kualitas (Habibah dan Sumiati, 2016) dan (Alim dkk., 2018), dan kepedulian 

(Paramita, 2016). 

4. PENUTUP 

4.1 Kesimpulan 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah faktor yang berpengaruh signifikan pada 

variabel minat beli adalah kepedulian, kualitas, sertifikasi halal dan citra merek 

sebagai faktor yang dominan dengan nilai total effect sebesar 1,492. Sedangkan, 

faktor yang berpengaruh secara signifikan pada variabel keputusan pembelian 

adalah kualitas dan kepedulian sebagai faktor dominan dengan nilai total effect 

sebesar 2,378. Kemudian, brand (merek) produk kosmetik halal yang paling 

banyak dipilih dan digunakan oleh responden yaitu Wardah dipilih oleh 151 orang 

dari 200 orang reponden, Emina dipilih oleh 119 orang dari 200 orang responden, 

serta Make Over dan Viva dipilih oleh 81 orang dari 200 orang responden. 

4.2 Saran 

 Saran yang dapat diberikan yaitu sangat penting bagi peneliti selanjutnya 

dalam memperhatikan ukuran sampel pada pengolahan data agar dapat menangani 

jika ada permasalahan data yang outliyers, lebih teliti dalam pengolahan terlebih 

saat menggambar model diagram, serta dapat menambah indikator dan variabel 

agar mendapatkan model yang lebih baik sebagai pembaharuan penelitian.  
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